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1. I Latar Belakang Masalah

Berakhirnya kolonialisme dan imperialisme Inggris di India ditandai dengan

diberikarmya status kcmerdekaaii dan pcmi^ahan wilayah bagi dua ncgara baru di

wilayah Asia Selatan. Pada tahun 1947 pcmerintah Inggris sccara resmi

mcngumumkan tcrbcntuknya ncgara baru yaitu India dan Pakistan. Kcmcrdckaan

India dan Pakistan mcrupakan babak baru bagi umat Hindu dan uniat Muslim di

benua India. Namun pada kenyalaannya hal ini tidak disertai oleh scmangal unuik

mcmpcrbaiki hubungan antara kcdua ncgara yang bcrlainan agama tcrscbul.

Pemerinlah Pakistan dan India yang baru tcrbcnluk mcnghadapi kcndala

besar khususnya berhubungan dengan wilayah pcrbatasan kedna ncgara. I.elak

geogralls ncgara Pakistan yang tcrdiri dari Pakistan Barat dan Pakistan Timur

menimbulkan pcrmasalahan tidak hanya bagi pcmerintah Pakistan, telapi juga

bagi pcmerintah India. Hal ini disebabkan letak geogralls antara Pakistan Barat

dan Pakistan Timur bcrada di antara wilayah India, scrta sengketa wilayah

Kashmir yang belum menemukan jalan kcluar bagi kcdua bclah pihak. Kcdua hal

tcrscbut pada akhirnya menjadi hambatan bagi kedua negara dalam melakukan

hubungan kcncgaraan. dan mcnycbabkan pcmerintah India maupun pcmerintah

Pakistan sclalu mewaspadai setiap tindakan dan kebijakan luar ncgeri vang

dikeluarkan olch masing-masino negara.



Sejak masa pcmerintahan perdana mcnleri India pcr.ama Jawaharlal Nehru,
hingga masa pcmerintahan Indira Gandhi, kebijakan luar ncgeri India
berpedoman pada prinsiP anli impcrialismc dan kolonialismc, serta berusaha
menjaga perdamaian dunia (Dutl. 1984: 40). Prinsip ini kemudian

dimanifestasikan menjarti sehuah konsen yang kemudian dikenal sebagai
kebijakan poliiik luar negeri non-blok.

Kebijakan non-blok yang diterapkan pada masa pemerinlahan Indira Gandhi

memiliki karakterisrik yang berheda dengan konsen yang diee.uskan olch Nehru.

Perbedaan tersebut salah salunya tampak dari sifai pragmatis dan Heksibel dalam

pelaksanaan kebijakan non-blok. Prinsip lidak memihak lidak lagi menjadi lujuan
utama dari kebijakan non-blok. nanran pemerinlah Indira Gandhi lebih

menekankan unluk mengualkan eksistensi India di dunia international. Diplomas!

dan menjalin kerja sama dengan berbagai ncgara menjadi salah salu upaya
pemerinlah Indira Gandhi untnk meuuiudkan neran serta India di lingkungan
internasional.

Kebijakan kescimbangan dengan negara besar terutama Amcrika Serikat dan

Uni Sovyct menjadi salah salu bukti bahwa pelaksanaan kebijakan non-blok pada

masa pcmerintahan Indira Gandhi bersifat Heksibcl. Kcputusan untuk tctap

menjalin hubungan dengan Amerika Serikat dan Uni Sovyel tidak terlepas dan

kcpentingan nasional India yang dapat tcrcapai dengan bantuan dari kedua negara

tersebut. Namun pada kenyataannya si fat pragmatis dan Heksibcl dalam poliiik

luar negeri India menimbulkan konlroversi dari berbagai pihak, baik dari dalam



negeri maupun dari dunia inlernasional. Fsensi kebijakan non-blok yang pada

awalnya merupakan sikan lidak memihak pada salah salu negara kuat, menjadi

semakin kabur dengan kedekatan hubungan yang tcrjalin antara pcmerintah India,

Amerika Serikat. dan Uni Sovyet.

Kebijakan keseimbangan dengan negara-negara besar serta partisipasi India

untuk menjaga perdamaian dunia, pada pciaksanaanriya tidak berlaku bagi

negara-negara (elangga India, khususnya Pakistan. Dinamika hubungan India-

Pakistan pasea pcrjanjian Taskent tidak memiju ke arah yang lebih baik.

Pcmerintahan kcdua negara It-lap saiing mcuaspadai kebijakan-kebijakan vang

dikeluarkan oleh masing-masing negara. Kelika pemerinlah Pakistan semakin

meningkatkan hubungan bilateralnya dengan Amerika Serikat dan China,

pcmerintah India membcrikan respon dengan menjalin hubungan yang lebih erai

dengan Uni Sovyet. Adanva aliansi baru ini menunjukan bahwa kclcrlibatan

negara asing menjadi faktor yang mempenganihi dinamika hubungan India dan

Pakistan.

Ketegangan hubungan antara India dan Pakistan meneapai lilik kulminasi

dengan eampur langan India dalam konllik internal Pakistan. Keputusan

pcmerintahan Indira Gandhi untuk terlibat dalam konflik internal Pakistan pada

tahun 1971 yang bcrujung pada situasi pcrang sipil. diikuli oleh pcrjanjian kcrja

sama antara India dan Uni Sovyet. Tindakan ini semakin menunjukan bahwa

prinsip non-blok dalam pemahaman Indira Gandhi tidak lagi diartikan sebagai

sikap untuk lidak mengikuti salah salu blok alau tcrikal dengan salah salu negara.



tctapi lebih memilih untuk [elap menjalin hubungan dengan negara manapun yang

mendukungtereapainya kcpentingan nasional India.

Perang yang lerjadi pada lahun 1971 memiliki karakteristik yang berbeda

dibandingkan dengan perang-perang yang lerjadi scbclumnya. Perang antara India

dan Pakistan pada lahun 1971 hermula dari konflik internal yang terjadi di

Pakistan. Konflik >ang terjadi antara Pakistan Barat dan Pakistan Timur pada

dasarnya telah berlangsung sejak awal kcmcrdckaan yang salah salunya dipieu

oleh kondisi geografis antara Pakistan Raral dan Pakistan Timur yang terpisah

1000 mil oleh wilayah India (I.oshak. 1971; 5 ).

Kondisi ini menjadi kendala utama dalam menjalin komunikasi antara

nemerintah nusat yang berada di Pakistan Rarat. dengan pemerinlah daerah di

Pakistan Timur (Benggala Timur) yang berbatasan dengan wilavah India

(Benggala Baral). Sclain komunikasi. kendala lain yang mendorong tcrciptanya

konflik ialah kesenjangan ekonomi, sosiai dan politik antara Pakistan Barat dan

Pakistan Timur. Diskriminasi dan eksploitasi yang dilakukan pcmerintah pusal di

Pakistan Barat yang mayorilas Muslim terhadap rakyal di Pakistan Timur yang

lebih heterogen, mendorong mnnrulnya gerakan rakyat yang menunlul otonomi

penuh atas Pakistan Timur.

Tuntulan otonomi Benggala Timur mulai dipcrjuangkan oleh partai Liga

Awami di bawah pimpinan Mujibur Rahman pada tahun 1966 dengan program

pembaharuan ekonomi dan poliiik bagi Pakistan Timur. Kemenangan Mujibur

Rahman dalam pcmilu tahun 1971 lidak ditanggapi seeara positif oleh pemerinlah



pusal di Pakistan Barat. Pcnolakan Pakistan Bara! terhadap kemenangan Mujibur

Rahman diikuti oleh aksi demons!rasi hesar-besaran dan seran«an militer

pcmerintah pusat terhadap rakyat di Pakistan Timur. Aksi demonstrasi massa dan

bcnlrokan Hsik lerscbul berhasil mernenjarakan Mujib dan meiijaluhkan banyak

korban jiwa dari penduduk Benggala Timur. dan jntaan penduduk herusaha

mcnyclamatkan diri dengan mengungsi ke negara tetangga yuilu Benggala Barat

yang termasuk dalam wilayah India. Pcrisliwa ini mcnandai dimulainva perang

sinil Pakistan, perang kemerdekaan Bangladesh dan perang ketiga antara India

dan Pakistan.

Kclcrlibatan India dalam perang sipil Pakistan bukanlah lanpa alasan, namun

didorong oleh situasi mendesak kelika para penduduk Pakistan Timur mengungsi

sccara besar-besaran ke wilayah India. Wo 1perl (1989: 388) mengungkapkan

jumlah pengungsi dari Pakistan Timur pada akhir bulan April meneapai angka 10

juta jiwa. Kcdatangan pengungsi Pakistan Timur ke India dan insiden perbatasan

mengakibatkan bergeraknya tcntara India kc Pakistan 'Timur.

Intervensi India dalam perang sipil Pakistan di salu sisi merupakan benluk

solidaritas kemanusiaan yang mencerminkan semangat gerakan non-blok. Namun

di sisi lain tidak dapat dipungkiri bahwa kclcrlibatan India juga dilalarbclakangi

oleh adanya perasaan kebangsaan yang bcrsumber dari budaya dan adanya

kelerikatan secara psikologis. Keterikatan budaya bahkan keterikatan secara

crnosional dapat dipahami. karcna sccara geogralls wilayah Benggala Baral dan



Pakistan Timur merupakan suatu kcsatuan wilayah yang uluh. Salu-salunya hal

yang memhedakan penduduk Benggala hanyalah status kcwargancgaraan dan

wilayah hukum yang mercka tempati. namun dalam pciaksanaannya pcrbcdaan

tersebut lidak mengurangi adanya keterikatan budaya dan emosional antara

pendudiiknya Hal inilah yang menjadi salah satu faktor nendorong India

membantu perjuangan rakyat di Pakistan Timur.

Upaya India unluk membantu perjuangan rakyat di Pakistan Timur tidak

sehatas pengiriman lenlaranya saja tctapi juga melakukan diplomas! kepada

ncgara-ncgara Iain di dunia, termasuk mengajukan usul kepada Dew an Keamanan

PBB untuk ikul mengamankan wilayah dan menycrukan pcnolakan Icrhadap

penindasan rakyat di Pakistan Timur Pemerinlah India juga mulai melakukan

pcndckalan terhadap Uni Sovyet dan mengajak pemcrintahnya menggunakan

keanggolaannya di PBB unluk membujuk ncgara-ncgara anggola PBB lainnya.

dalam upaya menghentikan perang sipil di Pakistan.

Diplomasi yang dilakukan oleh pcmerintahan Indira Gandhi dalam rangka

meneaii dukungan bagi Pakistan Timur, mcndapal reaksi dari pcmerintah

Amerika Serikat dan China yang lebih bcrpihak kepada pcmerintah Pakistan

Barat pimpinan Jenderal Yahya Khan. Dukungan pemerinlah Amerika Serikat ini

merupakan sesuatu yang wajar, karena sejak tahun 1950-an Pakistan memutuskan

untuk bergabung dengan pakta pertahanan militer Amerika Serikat (Wolpert.

1989: 373). Kcputusan Pakistan memihak Blok Barat nicnyebabkan pcmerintah

Amerika Serikat di Washington membcrikan banluan militer dan ekonomi kepada



pemerinlah Pakistan, tidak tcrkccuali pada saal Pakistan mengalami masa perang

saudara.

China dan Amerika Serikat mengajukan usuian unluk mencmpalkan dewan

keamanan PBB di wilayah perbatasan India. Tindakan kedua negara tersebu!

secara lidak langsung merupakan bcnluk dukungan bagi pemerinlah Pakistan

Barat, namun di sisi Iain dianggap sebagai ancaman bag! India ( Brown. 1972:

722). Adanya dukungan kepada pcmerintah Pakislan Baral, mcnycbabkan

pcmerintah Indira Gandhi semakin rucmpcrcral hubungan diplomalik dengan Uni

Sovyet dalam bcnluk penandalanganan pcrjanjian persahabalan antara India dan

Uni Sovyet unluk kurun waktu 20 tahun. Kesepakatan antara India dan Uni

Sovyet yang ditandalangani pada tanggal 9 Aguslus 197! di New Delhi, bcrtujuan

untuk menjaga inlcgrilas tentorial India dan menjaga pcrdamaian dunia yang

mulai tcraneam dengan adanya perang sipil di Pakistan (Bindra. 1981: 140)

Keputusan Pcrdana menlcri Indira (iandhi untuk terlibal langsung dalam

perang saudara di Pakislan di salu sisi merupakan aplikasi dari poliiik luar negeri

vang menekankan pada prinsip pcnolakan terhadap imperialisme, kolonialisme.

dan segala bcnluk penindasan. Namun di sisi lain, dengan dilandatanganinya

pcrjanjian kerja sama dengan Uni So\ycl untuk kurun waklu 20 lahun,

memmjukkan sikap tidak konsislen pemerinlah India dan merupakan kemunduran

bagi poliiik luar negeri non-blok. Kclcrlibatan pcmerintah India dalam perang

sipil Pakistan dan kcpulusan unluk bcrkoalisi dengan pemerinlah Uni Sovyet telah

merubah pandangan dunia intcrnasional terhadap India. Bagi Amerika Serikat dan



Cina. kebcradaan India mulai dipcrhitungkan sebagai salah salu kekuatan besar di

Asia Sclatan. Namun tidak scdikit ncgara-ncgara di dunia pertama, termasuk

PBB, mcmberikan reaksi ncgatif terhadap lindakan pcmerintah India yang

dianggap telah melakukan intervensi terhadap urusan dalam negeri ncgara lain

(Srivastava. (1999). [Online]. Tersedia: http://www.hinduonnet.com/f1ine [7 April

2006j ). Kcputusan pcrdana menleri Indira Gandhi juga Iclah rncnimbulkan reaksi

dari berbagai kalangan. baik dari dalam maupun luar negeri. yang pada akhirnya

mempertanyakan kembali politik luar negeri India.

Hubungan antara India dan Pakistan pasea perang sipil Pakislan juga lidak

mengalami perkembangan yang bcrarli. Sikap waspada menjadi hambatan bagi

tcrciptanya hubungan yang lebih baik antar kcdua negara Hal ini juga semakin

mcmbuklikan bahwa prinsip perdatnaian yang dipegang oleh pemerinlah India

scolah lidak bcrlaku lagi jika sudah bcrhubungan dengan Pakislan.

Berdasarkan pemanaran diata^ lerdapat beberapa hal yang menjadi

kctcrlarikan penulis unluk mengkaji lebih jauh mengenai politik luar negeri India

terhadap Pakistan pada masa pemcrinlahan Indira Gandhi, khususnya kclika India

memutuskan unluk terlibat langsung dalam perang sipil Pakistan tahun 3971.

Pertama, penulis merasa tcrtarik unluk mengkaji perkembangan hubungan antara

India dan Pakislan karena secara kescluruhan dinamika hubungan antar kcdua

negara selalu diwarnai oleh konflik dan masalah nerhalasan. Konflik yang terjadi

anlara kcdua ncgara tidak dapat dilepaskan dari sikap yang diambil masing-

masing negara dalam mcnghadapi negara lainnya, atau dengan kala lain



bagaimana kebijakan luar negeri India terhadap Pakislan maupun sebaliknya.

India sebagai negara dengan wilayah terluas dan jumlah penduduk lebih banyak

dibandingkan dengan ncgara lain di kawasan Asia Selalan. menjadikannya negara

yang cukup diperhitungkan di benua tersebut. Oleh karcna ilu seliap kebijakan

dan tindakan yang dilakukannya akan mempengaruhi hubungan bilateral dengan

netiara-ncLiara scKilarn\ a.

Kediui, India menjadi salah satu negara yang mempelopori kebijakan non-

blok. Kebiiakan luar negeri ini mulai dibcrlakukan oleh ncrdana menleri India

perlama. Javvaharlal Nehru, sebagai reaKsi pcuoiaiN.an tcriiauap posisi yang

disimbolkan oleh persaingan antara dua kckualan besar dunia pada saal ilu yaitu

Amerika Serikat (AS) dan Uni Sovyet. Secara politis keniitiisan unluk tidak

memihak pada blok manapun scbenarma cukup membingungkan, karcna hal mi

berarti India dan negara-negara Iain yang mcmiliki prinsip sama membentuk blok

sendiri. Kebijakan hiar negeri non-blok nadn nelaksanaannya tetap dipcrtahankan

oleh perdana menleri India selanjutny a. tidak tcrkccuali pada masa pcmerintahan

Indira Gandhi. Namun pada kenyalaannya pelaksanaan kebijakan luar negeri non-

blok mengalami perubahan yang ditandai dengan keputusan perdana mentcri

Indira Gandhi untuk melakukan kcrja sama dengan pcmerintah Uni Sovyet. Hal

ini menunjukan sikap lidak konsislcn pcmerintah India lerhadap kebijakan luar

ncgerinya, khususnyajika herhubungan dengan Pakislan.

Alasan keti%a ialah adanya harapan penulis agar pengkajian politik luar negeri

India lerhadap Pakislan pada saat lerjadinya perang sipil di Pakistan, dapal



dijadikan sebagai wacana konsumtif untuk kondisi bangsa Indonesia yang renlan

lerhadap bahaya konflik yang mengarah pada hentuk disintcgrasi bangsa.

Bcrdasarkan alasan-alasan diatas. maka penulis mcngangkat masalah mi untuk

dikaji lebih jauh secara akadcmik dengan harapan dapat dipahami lebih

mendalam dan menjadi pelajaran bagi bangsa manapun yang lerancam bahaya

konflik. Oleh karcna ilu penulis mcrasa tertarik unluk mengkaji kebijakan luar

negeri India terhadap Pakistan dalam bcnluk penulisan skripsi dengan judul.

"Kebijakan Poliiik Luar .Xegeri India Pada Masa Pemerintahan Indira Gandhi:

Kajian lerhadap Keierlihalan India dalam Perang Sipil Pakistan }9n] ".

I. 2. Rumusan dan Pembatasan Masalah

Sccara umum penulisan skripsi ini membahas politik luar negeri India pada

masa pcmerintahan Indira Gandhi. Adapun permasalahan yang akan dikaji dalam

skripsi ini ialah "Mengapa India terlibal dalam perang sipil di Pakislan pada lahun

1971?". Unluk lebih memfokuskan kajian dalam penciitian ini, maka penulis

membaiasinyadalam beberapa perlanyaan penciitian, sebagai berikut:

1. Apa karakleristik politik luar negeri India pada masa pcmerintahan perdana

menleri Indira Gandhi 1966-1971?

2. Bagaimana sikap pcmerintah India terhadap Pakistan baral'.'

3. Mcngapa pemerinlah India memihak perjuangan rakyat di Pakislan 'Timur?



4. Apa dampak dari kcteriibalan India dalam perang sipil Pakistan lerhadap

hnhungan poliiik luar negeri antara kedua negara pasea perang sipil tahun

1971?

I. X Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi dengan judul. "Kebijakan Politik Luar Negeri India Pada

Masa Pcmerintahan Indira Gandhi: Kajian terhadap Kclcrlibatan India dalam

Perang Sipil Pakislan tahun 1971". pada umumnya berlujuan untuk memperkaya

wawasan diplomasi antara India dan Pakistan, khususnya ketika terjadi konflik

antara kcdua negara lerscbul. Pembahasan mengenai kclcrlibatan India dalam

perang sipil Pakistan tahun 1971 tidak dapat dilenaskan dari kebiiakan luar negeri

India terhadap Pakistan, begitu puia sebaliknya. Dengan mengkaji gambaran

umiim poliiik luar negeri India lerhadap Pakistan diharapkan dapat lebih

mcmahami konflik yang bcrkepanjangan antara kedua ncgara tersebut, khususnya

ketika lerjadi perang sipil di Pakistan pada tahun 1971.

Adapun tujuan khusus dari penulisan skripsi ini antara lain sebagai berikul:

1. Mengetahui karakteristik politik luar negeri India pada masa pcmerintahan

perdana mentcri Indira Gandhi.

2. Mcngungkapkan sikap pcmerintahan Indira Gandhi lerhadap Pakislan Barat.

3. Mengungkapkan upaya yang dilakukan pcmerintah India dalam membantu

perjuangan rakyat Pakistan Timur.
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4. Mcngungkapkan dampak kcteriibalan India dalam perang sipil di Pakislan

lerhadap hubungan luar negeri antara India dan Pakislan pasca perang sipil

tahun 1971.

I. 4. Penjelasan Judul

Judul skripsi yang akan dihahas ialah. " Kebijakan Politik Luar negeri India

Pada Masa Pemeriniahan Indira Gandhi: Kajian lerhadap Kelerlibatan India

dalam Perang Sipil Pakistan Tahun l°~l". Pada judul skripsi tersebut terdapal

beberapa istilah yang menggunakan konsep-konsep ilmu politik, ilmu sosiologi.

dan ilmu hubungan intcrnasional. schingga untuk mempcrjclas maksud yang

terkandung dalam judul skripsi. berikut ini akan dikemukakan beberapa

pengerlian dari islilah-istilah tersebut.

Politik luarnegeri menurul OHon dan Piano (1990: 5) merupakan slralegi alau

rencana lindakan yang dibentuk oleh para pembual kcnutusan sualu negara dalam

mcnghadapi negara lain atau unit politik intcrnasional lainnya, dan dikcndalikan

unluk mcneapai tujuan nasional spcsifik yang dituangkan dalam tcrminologi

kcpentingan nasional. Perang dalam sudut pandang ilmu sosiologi adalah konflik

antara unit-unil poliiik yang diiakukan oleh kekuatan-kckualan angkatan

bersenjala, alau konflik Icrorganisasikan antara beberapa komuniti (Soekanlo,

1985: 541). Pcngertian perang dalam sudut pandang ilmu politik ialah kondisi

legal ketika dua atau lebih bangsa atau negara yang bcnnusuhan mcnyelesaikan

konflik dengan kckualan bcrsenjala (Krisna. 1993: 121). Dari kcdua pengerlian



menurut sudul pandang ilmu sosiologi dan ilmu poliiik tersebut dapal

disimpulkan bahwa perang merupakan bentrokan Tisik antara dua kckualan alau

dua pihak dengan menggunakan kckualan bersenjata. Adapun pengerlian bentuk

perang yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini ialah perang sipil alau perang

saudara, Menurul sudut pandang ilmu huhungan intcrnasional perang sipil

diartikan sebagai suatu perang dianlara kclompok yang bcrbedakawasan, berbcda

politik, atau dianlara fraksi-lraksi ideologi di dalam sebuah negara (Ollon dan

Piano, 3990: 142). Perang saudara dapal meneakup perlenlangan antara

pemerinlah dengan kckualan anli peinerintah. atau dapal bcrkcrnbang pada masa

pcralihan menuju pemeriniahan baru yang bcrlangsung dianlara pihak pesaing

dalam menduduki kekuasaan.

Bcrdasarkan beberapa pengerlian dialas maka dapat disimpulkan bahwa

perang sipil atau perang saudara dapal diarlikan sebagai perang anlara dua

kckualan dalam salu bangsa atau satu ncgara. Perang yang dimaksud dalam

penulisan skripsi ini ialah perang saudara atau perang sipil antara Pakislan Baral

dan Pakistan Timur. atau lebih dikenal sebagai perang sipil Pakistan tahun 1971

Perang yang terjadi anlara dua wilayah dalam salu ncgara ini bcrkcrnbang

menjadi perang anlar negara karcna adanya kcteriibalan ncgara-ncgara lain yang

mcmiliki kcpentingan bcrbeda terhadap konflik yang terjadi di Pakistan. India

merupakan ncgara yang tcrlibal langsung dalam perang saudara antara Pakistan

Barat dan Pakislan Timur.
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Kclcrlibatan India dalam perang sipil di Pakislan merupakan upaya untuk

memneriuangkan dan memnerlahankan kencniingan negaranya. yang tclah

lerancam dengan adanya perang sipil di Pakislan pada tahun 1971. Intcrvcnsi

India dalam konilik internal di Pakislan mcnycbabkan India mengalami

peperangan dengan Pakislan untuk kcliga kalinya. sehingga perang sipil Pakistan

tahun 1971 dikcnal juga sebagai perang anlara India dan Pakistan.

1. 5. Melode dan Teknik Penulisan

I. 5. 1 Metode Penulisan

Melode penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah melode

historis alau melode sejarah. Mcnurut Gotlsehalk (1986: 32) metode sejarah

adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan

masa lampau. Rekonstruksi rekaman dan peninggalan masa lampau dilakukan

sccara kritis dan imajinatif berdasarkan bukfi-bukli atau dala-dala yang diperoleh

dari berbagai sumber.

Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian scjarah terdiri dari empal lahapan.

sebagaimana yang diungkapkan oleh Ismaun (1992: 17). yanglerdiri dari:

1. Hcuristik

Pada lahapan im. penulis berusaha mengumpulkan sumber-sumber sejarah

yang bcrkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji. Pembahasan mengenai

kcteriibalan India dalam perang sipil Pakislan tahun 1971 tidak dapal dilcpaskan

dari kebijakan luar negeri antara kedua negara tersebut. sehingga sumber yang
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digunakan dalam penulisan skripsi ini juga menggunakan buku-buku yang

mcmbahas politik luar negeri India dan Pakistan. Sumber yang digunakan dalam

mengkaji bahasan tersebut tcrdiri dari sumber primer dan sumber sekundcr. Salah

salu eonloh sumber primer yang penulis gunakan ialah buku dengan judul Indira

Gandhi Speeches and Writings yang ditulis oleh Indira Gandhi sendiri dan

diterbilkan pada tahun 1975. Buku-buku lain yang digunakan lebih banyak dilulis

oleh praklisi pendidikan khususnya dosen-dosen ilmu poliiik di India, anlara Iain

J. Bandyopdhyaya dalam The Making of India's Foreign Policy: Determinants,

institutions, Processes and Personalities (1980), Dull dalam India's Foreign

Policy (1984), dan buku-buku lainnya yang berhubungan dengan kebijakan luar

negeri India.

Jcnis sumber sejarah \ang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah berupa

sumber lertulis yaitu lileralur dan sumber-sumber kepustakaan lainnya yang

berhubungan dengan kebijakan politik luar negeri India pada masa pemeriniahan

Indira Gandhi dan bagaimana aplikasi dari politik luar negeri tersebut khususnya

mcnghadapi konflik dalam negeri Pakistan pada tahun 3971 yang melibalkan

India di dalamnya. Sumber-sumber primer dan sekundcr didapatkan dengan

mengunjungi Perpustakaan Dacrah, Pcrpustakaan Asia Afrika, Perpuslakaan

Angkalan Daral, Perpuslakaan Centre for Strategic and International Studies

(CS1S). dan Perpustakaan UPI. Selain ilu juga penelusuran mclalui intcrnel

dilakukan untuk menggali informasi yang berhubungan dengan pcrisliwa yang

akan dibahas.
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2. Kritik

Penulis melakukan kritik terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh.

Kritik sumber dilakukan lerhadap sumber ulama dan buku penunjang lainnya.

Sjamsuddin (3996: 118) mcnjelaskan bahwa lungsi kritik sumber sejarawan

sangat crat kailannya dengan tujuan sejarawan ilu dalam rangka meneari

kebenaran. Kritik lerscbul sccara umum dibagi menjadi dua macam yaitu kritik

intern dan krilik ekstern. Penulis melakukan kritik ekslern dengan cara mcnclusuri

latar belakang dari penulis buku-buku sumber dan mclihat tahun penerbitan

sumber-sumber yang telah diperoleh. Hal ini dilakukan untuk rucngctahui

oloLentisilas sumber yang digunakan dalam penulisan skripsi. Kritik intern

dilakukan dengan cara membandingkan isi buku atau sumber lain dengan tujuan

untuk mcmpcroleh kelemahan maupun kelcbihan dari sumber yang akan

digunakan dalam penulisan skripsi. Melalui proses ini juga dapal diketahui

sejauhmana subjektifitas penulis buku dalam membahas permasalahan yang dikaji

dalam buku tersebut.

Kritik sumber juga dilakukan lerhadap sumber-sumber yang bcrasal dari

internet. Hal ini dilakukan karcna sumber yang diperoleh dari internet terdiri dari

beberapa website, baik India. Pakistan, dan Bangladesh. Dari beberapa website

lerscbul tenlunya lerdapal perbedaan dalam informasi yang diberikan. Oleh

karcna ilu untuk mcnghindari sumber internet dengan tingkat subyektifitas yang

tinggi, dilakukan upaya identifikasi terhadap latar bclakang penulis artikcl, yang

salah salunya dapal dilihal dari asal ncgara serla latar bclakang pendidikan dari
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penulis artikcl. Cara lain yang dapal digunakan dalam rangka kritik sumber ialah

demean melakukan crow checking antara sumber internet dengan buku-buku alau

sumber-sumber lain yang berhubungan. Sctelah melakukan kritik sumber, maka

akan diperoleh fakla-fakta mengenai kcteriibalan India dalam perang sipil

Pakislan tahun 1971

3. Inlcrprelasi

Tahanan internretasi dilakukan karcna adanya nerbedaan nenafsiran dari

berbagai sumber yang diperoleh. Pcrbcdaan penafsiran ini muncul dari para

penulis buku dari India dan Pakislan. yang merniliki pcrbcdaan pendapal dalam

menanggapi sualu nerisliwa. Sclain ilu data-dala yang diperoleh melalui proses

hcuristik dan kritik dalam penclilian ini. merniliki kcragaman yang periu

ditalsirkan ulang agar scsuai dengan urulan waktu pcristiwa dan lerjamin

keobjcklifannya.

Penulis juga menggunakan pendekatan dalam mengkaji permasalahan. dengan

maksud unluk mempermudah penclilian yang dilakukan. Sualu penclilian lidak

dapat dilcpaskan dari kcterkaitan antar disinlin ilmu, alau pendekalan

inlcrdisipliner yang la/.im digunakan dalam penclilian ilmu-ilmu sosial. Ha! ini

berlujuan agar dapat mengungkap pcriliwa sejarah secara uluh dan mcnycluruh.

Deny.an demikian penyusunan skripsi ini dilakukan dengan meminjam konsen-

konscp ilmu sosial lainnja. Penulis menggunakan konscp ilmu poliiik dan ilmu

hubungan intcrnasional seperli konscp perang dan diplomasi untuk menjelaskan



hubungan bilateral anlara India dan Pakislan pada tahun 1971, dan konscp

disintcprasi dari ilmu sosiologi digunakan oleh penulis dalam memaparkan

perang sipil Pakislan tahun 1971.

4. Historiografi

Dala-dala yang telah dikumpulkan. diseleksi (mclalui proses kritik).

kemudian ditafsirkan. pada akhiniya harus disusun kcmbali menjadi sualu kisah

scjarah yang ilmiah. alau dinamakan historiografi. Pada tahap penulisan sejarah

atau historiografi inilah penulis meneoba unluk mensinlesa menghubungkan dan

menggunakan daya analilis kritis untuk memeeahkan permasalahan dengan

bcrdasarkan fakla-fakla yang ada kedalam sualu karya lulis ilmiah dengan judul

"Kebijakan Politik luar Xegeri India Pada Masa Pcmerintahan Indira Gandhi

Kajian lerhadap Kcteriibalan India dalam Perang Sipil Pakistan 1971 ".

I. 5. 2 Teknik Pcnelitian

Teknik pcnelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah menggunakan

leknik sludi lilcratur atau sludi kepustakaan. Teknik sludi kepuslakaan merupakan

cara mempclajari sumber-sumber yang terkumpul dalam bentuk lulisan alau

sumber tcrtulis lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang akan

dibahas.



1.6 SISTEMATIKA PEM USAN

Rah I Pendahuluan.

Dalam ban ini dikemukakan mengenai latar bclakang masalah.

pcmbalasan dan perumusan masnlah, lujuan penclilian, penjelasan

judul. melode dan ieknik penulisan. dan sislematika penulisan.

Bab 11 Tinjauan Kcpuslakaan.

Bab ini bcrisi tcntang nemnparan beberapa sumber-sumber

kcpuslakaan yang digunakan unluk mendukung permasalahan yang di

kaji.

13ah ]J| Melode Penulisan dan Teknik Pcnelitian

Bab ini menguraikan lenlang melode dan teknik pcnelitian yang

diminakan penulis dalam meneari sumher-sumhcr cara pengolahan

sumber-sumber yang dianggap relcvan dengan permasalahan yang di

kaji.

Bab IV Peneranan kebijakan politik luar negeri India pada masa pcmerintahan

Indira Gandhi (1966-1971)

Bab ini bcrisi uraian mengenai hal-hal yang berhubungan dengan

seluruh basil pcnelitian yang telah diperoleh Didalamnya bcrisi

tcntang analisis dan pemceahan masalah yang dikaji dalam skripsi mi.



Bab V Kesimpulan.

Pada bab ini akan dikemukakan tcntang basil lemuan dan pandangan

penulis lentang kcteriibalan India dalam Perang Sipil Parisian, uan

bab ini merupakan bagian akhir dalam penulisan skripsi.




